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INTISARI]

MENGATAS] DAMAGE OLTROLE SEPATU ADIDAS ARTIKEL
SWIET RUN PADA PROSES ASSEMBLING
DI PT. TAH SUNG HUNG
BREBES-JAWA TENGAH
Oleh: Umar Abdul Anis

PT Tah Sung Hung (TSH) meropakan perusahaan vang bergerak di bidang
persepatuan di Indonesia, dengan memproduksi frand sepatu ekspor ternama
vaitu “Adidas”. Salah satunya memproduksi sepatu model swifd run. Pada saat
pelaksanaan magang, permasalahan yang ditemukan penulis mlah teradi nya
refect damage outvole/wrinkle pada outsole, berdasarkan permasalahan
tersebut penulis mengambil judul untuk karya akhir ini adalah “Mengatasi
Damage Outsole Pada Proses Assembling PT Tah Sung Hung Brebes, Jawa
Tengah ", Tujuan dari karya akhir imi adalah untuk mengidentifikasi dan
menyelesaikan permasalahan vang ditemukan pada proses essembling vaitu
refect domage ouisole. Permasalahan reject domoge outsole mengakibatkan
rework Yang mengganggu proses produksi.  Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah pengumpulan data pnmer vang lerdm dan {eknik
observasi, teknik interview, dokumentasi, dan praktek kerja lapangan.
Sedangkan metode pengumpulan data sekunder vty dengan  tekmk
kepustakaan dari buku-buku dan studi owline. Proses pengambilan data di PT
Tah Sung Hung pada tanggal 21 Desember 2021 sampai 2] Maret 2022. Proses
perakitan sepatu diawali dari proses potong bahan, perakitan apper
(penjahitan), proses lasfimg, finxhing dan packing. Faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya refect damage outsole wrinkle poda outsole adalah
foktor manusia, metode, mesin. dan material yong belum sesuai. Proses
perbaikan don mengurangi tefjadinya refect domage outsole adalah dengan
melakukan pengarahan  kepada operator, melakukan pengawasan,
maintenance mesin berkal,

Katn kunel : Assembling, Reject, Damage Outsole
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ABSTRACT

MENGATAS] DAMAGE OUTSOLE SEPATU ADIDAS ARTIKEL
SWIFT RUN PADA PROSES ASSEMBLING
DI PT. TAH SUNG HUNG
BREBES-JAWA TENGAH
Byv: Umar Abdul Azis

PT Tah Sung Hung (TSH} iz o company engaged in the shoe sector in
Indanesia, by prodocing a well-known export shoe brand, “Adidas”. Ope aof
them produces swifl run shoes. During the internship, the problem found by
the author was the occarvence of refect domage outsole’wrinkles o the
atitsole, based on this problem the awethor took the title for this final work
"Overcoming Cutsale Damage in the Assembiing Process af PT Tah Sung
Hung Brebes, Central Java™. The purpose of thiv final work ix to identify and
solve the problems found in the assembly process. namely refect domage
atitsale: The refect domage outsole proddem resulis in rewark that disrupts
the production process. The data collection method wsed s primary data
colfection consistimg of observation echnigues, imterview lechnigues,
documentation, end feld work praciices. While the secondary data eallection
method is by using library techrigues from books and online stvdies. The data
calleetion process at PT Tal Sung Hung is from December 21, 2021 1o March
21, 2022 The shoe axsembly process beging with the cutting of materials, the
assembly af the wpper (sewings, the lasting, finisling and pocking processes.
The factars that infleence the ecoirrence of reject damage outvole/wrinkle on
the ouisole are human foctors, methods, machines, and materials that are not
suitable. The repair process and reduce the ocenrrence of refect domage
outsole is b directing the operator, conducting  supervision, periodic
machine mainterance.

Keywords : Assembling, Reject, Damage Ouisole
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BAB 1

PENDAHULUAMN

A. Latar Belakang

Perkembangan industri di era globalisasi pada saat ini berlangsung
pesat seinng dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolog.
Teknologi membunt sepala sesuntu yong dilakvkan agar menjadi febih
mudah. Manusia selalu berusaha untuk menciptakan sesuatu yang dapat
mempermudah aktivifasnya.

Melalui teknologi yang felah diciptakan untuk meningkatkan
kualitas ataupun standar produk yang dihasilkan pada salah satunya vaitu
industri persepatuan. Teknologi yang semakin berkembang dengan pesat,
ditkuti dengan modernisasi dan penggunaan teknologi canggih dapat
membaniu pengerjaan produksi yang lebih efisien dan tepat.

Sepatu merupakan alat utuk melindungi kaki, selain itu sepatu juga
berfungsi sebagai pelengkap berpokaian (Basuki, 2010). Sepatn memiliki
beragal macam jems dalam bentuk dan fungsinya it sendin, diciptakan untuk
produk fashion sesuai dengan sktivitas manusia. Adapun tantangan yang
harus dipenusi oleh produsen antara lain dan segi kenyamanan, keawetan,
harga vang tejangkau dan lain sebagamya, untuk memenuhi kebutuhan
konsumen. Maka dari itu produk yang dihasilkan harus memiliki kualitas
vang baik dan perusahaan harus memperhatikan mutu, guna mengurangi

banyaknya produk cacatrusak. Serta memenuhi harapan dari konsumen.



Mutu dan kualitas merupakan hal yang sangat penting dari suatu
produk. Perfu berbagal macam usaha agar produk ite memiliki mutu yang
baik, salah satunya dengan melakukan pengawasan pada seluruh proses
produksinya. Sehingga produk vang dihasilkan akan memben dampak yang
besar pada mutu vang dihasilkan, dapat mengurangi cacat yang terjadi, serta
menambah keuntungan pada perusahaan.

PT Tah Sung Hung merupakan salah satu perusahasn yang bergerak
di bidang persepatuan. Perusahaan yang berada di kawasan industri daerah
Brebes mi memproduksi brand fernama yaitu Adidas. Akan tetapi masth
banyak terjadi permasalahan yang terjadi di perusahaan tersebut salah satunya
yaitn pada proses assemblimgr vaitu terdapat reject damage ontsele pada
artikel sepatu swift run,

Berdasarkan hasil pengamatan penulis yang didapat selama
melaksanakan kegiatan magang, terdupat refect damage eutsole/wrinkle pada
bagian befakang outsele yang terdapat pada proses assembling. Berdasarkan
permasalahan di atas maka penulis memutuskan untuk mengajukan Karya
Akhir dengan judul “MENGATAS] DAMAGE OUTSOLE SEPATU
ADIDAS ARTKEL SWIFT RUN PADA PROSES ASSEMBLUING PT TAH
SUNG HUNG BREBES JAWA TENGAH™
B. Permasalahan

|. Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi selama praktik

kerja langsung vang dilakukan di PT. Tah Sung Hung vaitu refect



yang sering terjadi pada proses assembling yang terjadi pada sepatu
Adidas artikel Swift Run, maka permasalahan dapat diidentifikasi
sebagai berikut :
a. Dirty.
b, hver cementing.
c. N center toe.
d. Ronding gap.
;. Damage outxole.
[ Size Lahel.
B Loge peel off.
2. Rumusan Masalah
Berkut adalah rumusan masalah dari hasil pengamatan dan
observasi selama melaksanakan kegiatan kerja lapangan :
a. Faktor apa saja yang menyebabkan proses assembiing tidak
berjalan efisien?
b, Bagaimona carn mengatasi proses assembling agar bdak
terjadi damage outsole?
C. Tujuan Karva Akhir
Adapun tupean dalam penvusunan Tugas Akhir adalah sebagai
berikut :
. Mengetahui proses assembling.
2. Menmdentifikasi masalah yang terjadi pada proses assembiing

sepatu Adidas artikel Swift Run di PT Tah Sung Hung,



3. Mencari faktor penyebab masalah damoage owisole pada proses
assembling sepatu Adidas artikel Swiff Run di PT Tah Sung Hung.
4, Mencari solusi untuk mengastasi masalah damage outsole pada
proses asvembling sepatu Adidas artikel Swifi Ruw di PT Tah Sung
Hung.
D, Munfaat Karya Akhir
Tugas Akhir ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut :
. Bagi Penulis
Mendapatkan pengetahuan tentang bagaimana
mengidentifikasi penyebab dan seatu masalah. Sefain itu juga dapat
menambah ilmu dan wawasan tenting industri sepatu yang tidak saya
dapat ketika di kampus Politeknik ATK Yogyakarta.
2. Bagi Perusahann
Uniuk lebih meningkatkan lagi jumlah produksi dan lebih teliti
don efisien pada proses produlksi agar hasilnyve maksimal.
3. Bagi IPTEK
Sebagai bahan referensi pemecahan masalsh di bidang industri
sepatu khususnya pada proses assembling yang efisien, di masa vang
akan datang dan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan

berkaitan dengan proses produksi sepatu yang baik dan benar.



BAB II
TINJAUAN FUSTAKA
A. Sepatu

Menurut Basuki (2010), sepaiu adalah pelindung untuk kaki,
sedongkan kaki adalah anggota badan vang hidup dan bergerak. dengan
bentuk yang asimetris pada struktur dan gerakan. Sepatu memiliki fungsi
sebagai pelengkap berbusana, melindungi telapak kaki, mengatasi kaki yang
abnormal, dan dapat menunjukkan status sosial seseorang. Thomton, JH
(1933), bahwa pada permulaanya fungsi sepatu/alas kaki adalah wntuk
melindungi kaki (telapak kaki) dari sepala macam gangguan iklim seperti
panas, dingin, odarm yang buruk, bhujan, atupun dar  benda-bends
tajam/muncing dan lmin-laimya. Kemuodian seiring dengan perkembangan
budaya dan kemajuan teknolog yang ditemukan manusia, sehingga benda
pelindung kaki tersebut berkembang puls fungsinys menjadi salah satu
pelengkap busana manusia,

Menjoga kesehatan kaki menuntut jangka waktu yang lama, salah
satunyn dengan memakai sepatu yang tepat. Bahan merupakan hal utnma
untuk menunjang maksud dar pembuatan sepatu, khususnyaa dalam hal
bentuk, Desain, kontruksi dan penampilan maka dani itw harus memakai
bahan wang terpilih dan pemerikssan bahan wyang teliti adalah untuk
menunjang metode dan teknik kontruksi sepatu yang akan dibuat. Dilibat dari

letak dan cara pengerjaannya, maka sepatu dapat dibagi dalam dua bagian,



yaitu: bagian atas sepatu (shee wppert dan bagian bawah sepatu (shoe
hattom ).
B. Komponen Sepatu

Sebuah sepatu merupakan satu unit yang terdiri dari beberapa bagian
dan komponen yang dirakit menjadi satn, dengan bentuk dan desain
bermacam-macam. Dilthat dari letak dan cara menperjakanmys, menuwrut
Basuki {2013), Sepatu dapat dibam dalam dua bagian, yaitu bagian atas
sepatu {shoe uppert dan bagian bawah sepatu (shoe bottom ).

|. Bagian atas sepatu rshoe upper)

Menurut Basuki (2013). wpprer ndalah bagian sepatu/sandal
yang terletak di sebelah atas, merupakan bagian sepatu yang
melindungl dan menutup sebelah atas dan samping kaki. Baman stas
umummny: terdiri dan beberapa komponen sepatu/sandal vang dirakit
minjadi satu. Bogian atas umuomnya terdirt doni beberapa komponen
yang dirakit menjadi satu. sesunl dengan letak pada sepaiu.
Komponen yang digunakan tergatung dengan jenis dan sepatu yang
di produksi. Bahan yang umumnva digunakan untuk komponen wpper
memiliki cirl yaitu tipis, lunak, dan fleksibel. Bagian atas sepatu (shoe
upper) terdin otas :

I} Farye (bagian depan) adalah komponen bagian atas sepatu

vang menutupi bagian depan dan tengah atas sepatu.



2} Quarter (bagian samping), terdiri dari 2 buah untuk setengah
pasang sepatu, komponen ini terdapat pada bagian samping
luar ¢guarter outt dan samping dalam fguarter in.

3) Tap fine ndalah paris yang mengelilingi pinggir atau tepi
bagian atas sepatu, merupakan garis batas antara bagian atas
sepatu dengan kaki. Pada rop fine inl wmumnya mendopat
perakuzan-perlakunn terfentu untuk memberi kekontan dan
penampilan poda sepatu.

4} Feather edge adala gans batas antara bagian atas sepatu
dengan bagian bawah sepatu.

5} Lasting allowance adalah komponen tambahan pada feather
edge untuk proses fasting, Lasting allowance umumnya diberi
tambahan panjang 15-20 mm.

2. Bottom (Bagian bawah sepatu)

Menurut Basuki (2013), menyatakan batasan mengenai bagian
bawah (shoe battom | adalah keseluruhan bagian bawah sepatu bagian
alas kaki yang melindungi don menjadi alas telapok kaki, termosuk
jugn variasi dan bentuk komponen yong ada, dan konstuksinva.
Bagian bawah atou bagian pengolesan adalah bagian vang terletak di
sebelah bawah. Bagian bawah terdiri dari beberapa bagian sepatu
yang dirakit menjadi satu, terkecuali pada bagian hak (tumit ). apabila
terpisah dari sol luarnya. Berikut bagian bawah sepatu (shoe bottam),

yaitu fn Sofe (Sol Dalam), Goodvear fn Sofe. Outer Sole, Heel (hak),



b

Top piece, Weli (Pita), Middle S0 Dalam proses pengerjaan sepatu
juga memiliki komponen pendukung vang berfujuan sgar sepatu
menjadi kuat, tidak berubah, fleksibel, dan enak dalam pemakatan
{eomfortable). Komponen pendukung ity valtu fee puff {pengeras
depan). stiffener (pengeras belakang), samsin (penguat tengah) dan
vk lining.

Adapun komponen dari sepatu spert aton sepatu ofshraga pada
umumnya, sehagal berikut:
Upper

Upper adalah bagian atas dari sepatu spori yang membunghus
kaki. Selain didesain untuk menahan posisi kaki di dalam sepatu,
wpper juga melindungi kaki dari panas, debu. dan kotoran lainya, serta
agar nyaman. Upper sepatu sport biasanya terbual dan bahan mesh,
kulit sintetis, dan mon.
Midsole

Midsole terletak di tengah-fengah antarn wpper dan owisole, dan
merupakan komponen sepatu yang paling penting. Dibuat dan bahan
yang berport, fungsinya melindungi kaki dan benturan, membenkan
bentalan, daya pantul. dan dukungan. Midsole biasanya terbuat dan
bahan EVA (Ethylene Fingd Acetate) vaitu sejenis busa vang berfungsi

memberikan bantalan pada sepatu,



3

Ir-d

Chutvofe
utsole adaleh bagian bawah dari sepatu lan. Karena owisele
bersentuhan dengan permukasan dimana kita berlari, maka owesole
bersifat tahan lama. Cuwisele jugs berfungsi membenkan daya
cengkmam. Chesofe biasanya terbuat dam bahan Alows mebber dan
carbaon rhber.
Untuk mendukung ketign bagian uiama tersebut, sepatu spors

Juga memiliki fitur-fitur berikut:

Heel coliar, ndalah bagian terbuka pada bagian atns sepatu lnri

Umumnya pelan menyenangi sepatu lari dengan kerah yvang rendah.

Heel tab, berfungsi melindungi pergelangon kaki dan memberikan

rasi yang pas saal memakai sepatu,

Chiartet panel, material yang membentuk bagian samping sepatu.

Eveler, adalah lubang tali sepatu.

Tongue, adalah ptotongan dibowah tali sepatu, berfungsi melindungi

kaki dari gesekan tali sepatu.

Toe box, bagian dalam sepatu sporr yang menjadi ‘rumah’ bagi jari-

jari kaki,

Insale, ternpat telapak kaki menumpu.

Lasting. adalah lapisan tambahan bahan vang terdapat dibawah

insole dan di atas midsole,

. Medial posts, bagian di dalam midsede vang berfugsi mendukung

lengkung kaki.



10, Shanks, adalah bagian yang keras {stiffened) di bagian midsole dan

dibawah lengkung kaki.
C. Fungsl Sepatu

Funpsi utama dari sebuah sepatwatas kaki adalah sebagai pelindung
kaki (Thomton. JH. 1953. dalam Basuki, 2010), pada masa-masa permulaan
fungsi sepatw/alas kaki adalph untuk melindungi kaki dari segala macam
gangguan iklim seperti panas, dingin, vdara yang buruk, hujan, stupun karena
benda tjam/mmeing dan lain sebagainva. Menjagn kesehatan kaki menumtut
jangka waktu yang lama, salah sstunya dengan memakai sepatu yang tepat.
Bahan merupakan hal utama untuk menunjang maksud dan pembuatan
sepatu, khususmya dalam hal bentuk, desain, kontruksi dan penampilan maka
dari itu harus memaokai bahan yang terpilih dan pemenksaan bahan yang teliti
adalah uniuk menunjang metode dan teknik kontruksi sepatu yang akan
dibuat.

Ada lima fungsi stoma sepato/alas kaki. vaitw:

l. Menjaga dan melindung telapak koki,

[t

. Menjaga dan melindungi bagion atas sepatu.

3. Menjaga dan menopang bentuk kaki

4. Untuk mengatasi bentuk kaki yang sbnomal.

5. Untuk menunjang status sosial tingkat dan derajat dalam kehidupan di

masyarakat.



D. Lasting

Menurut Basubki (1987). proses fosting adalah proses memasang
atuu menaikkan atasan sepatu distas acuan, kemudisn menarik kebawah
seluruh bagian atasan tersebut sehingga bertaut atau melekat pada acuannya
(tight to wood), dengan car dipaku atau dilem. Proses im dapat dilakukan
dengan cara manual atau menggunakan mesin. Proses pengopenan { fasting)
adalah proses memasung meletakan bagion atas sepatu (shoe wpper) di atas
acuan kemudian menarik ke bawah lasting allowamces dan shoe wpper
sehingga akan tertout dan melekat pada acuan, dilakukan dengan sejumlah
tarikan untuk mendapatkan bentuk yang bagus, perlu dibenkan pukulan-
pukulan pads bagian sekeliling feather line dari scuan. dan eutsole siap untuk
dipasang menggunakan lem atsupun paku. Pelaksanzan proses pengopenan
dapat dikegakan dengan tangan (hand lasting), dengan dibanta alat tang/catut
dan  paku, nmamun untuk perusahsan yang besarmodem, proses

pengopenannya menggunalkan mesin jxhit stroble {stroble stitching machine).

E. Perakitan

Menurut Subdi (2009}, perakitan adalah suatu proses penyusunan
dan penyatuan beberapa komponen menjadi suatu alat atsu mesin yong
mempunyai fungsi tertentu. Pekerjaan perakitan dimulai apabila objek sudah
siap untuk dipasang dan berakhir apabila objek tersebut telah bergabung
sempurma, Perakitan dibagi menjadi berapa jenis yang digunakan pada

industri dunia;



|. Perakitan manual yaitu perakitan yang sebagian besar proses
dikerjakan secara konvensional atau menggunakan lenaga manusia
dengan peralatan yang sederhana tanpa alat-alat bantu yang spesifik
atau khusus,

2. Perakitan otomatis yaitu pemkitan yang dikerjakan dengan svstem
otonwatis, seperti: elektronik, mekanik, gabungan meanik dan
elektronik { mekntronik) den membutuhkan alat bantu khusus.

3. Perakitan tunggal vaitu perakitan vang dibuatan dengan produk hanya
satu jenis saja

4. Perakitan produk seri yoitu apabila perakitan dalam bentuk dan ukuran

VENE SAma.

F. Proses. Assembling

Menurut Basuki (2010), proses perakitan bawah sepatu (shoe
bottom ), yaitu bagian yang mengerjakan axsembling antara bagian atas sepatu
(shoe upper) dengon bogizn bawah sepatu (shoe Bottom). Departemen
assembling  yang prosesnya meliputi: pemasangan in sefe, lasting
pengeleman, serta penggabungan antara sepatu bagian atas dan bawah sampai
tahapan finishing, quality comtrol serin packing.

Menurut Schater | |986), assembling adalah proses pengerjaan atau
perakitan antara sepatu bagian atas { shoe upper) dengan Komponen bawahan
(zhoe bottem) yang juga termasuk komponen-komponen penguat (pengeras

depan dan pengeras belakang).



Froses perakitan bagian atas terhadap bagian bawah adalah
rangkaian proses untuk membentuk dan merakit bagian atas terhadap bagian
bawah sepatu menggunakan acuan menjadi sepatu melaln beberapa
rangkaian proses. Bagian sepatu vang masih serupa wpper dan baoftom
digabungkan hingga menjadi bentuk sepaty. Bagian wpper vang di produlsi
dari stitching dan penempelan komponen dan bagian boitom yang di produksi
yaitu antara midsele dan ouwisele sampai berbentuk menjadi Aorom sepatu.
G. Pengendallan Mutu

Pengendalian didefinisikan sebagal usaha wnuk menghindar
kesalahan (zero defect) don menghasilkan suatu ougpur yang maksimal dan
suntu produk, sedangkan mutu didefinisikan sebagai keseluruhan gabungan
karakteristik produk don- jasz dan pemasaran, rekayasa, pembuatan. dan
pemeliharaan vang membuat suatu produk atno jasa yang digunokan
mementhi harapan dan konsumen (pelanggany.

Menurut Sofjan Assauri  (2008:25), pengendalian mempakan
kegiatan yang dilakukan untuk menjamin agar kegiatan produksi dan operasi
vang dilaksanakan sesuai dengan apa vang dirercanakan apabila telah terjadi
penymmpangan dapat dikoreksi sehingga apa yang diharapkan dapat terwujud.

Menurut Joseph Juran (1998:14), mutu berarti kesesuaian dengan
penggunaan (fitness for wse), seperti sepatu vang dirancang untuk olahraga
maupun sepatu kulit vang dirancang untuk kantor atau ke pesta. Pendekatan
Juran adalah orientasi pada pemenuhan harapan pelanggan. Disinilah mutu

dipersepsikan sebagai Toral Quality Management (TOM).
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Menurut Prawirosentono {(2007:72), terdapat beberapa standar nyutu
vang bisa ditentukan oleh perusahaan dalam upava menjags ewiput barang
hasil produksi, diantaranya:

|. Standar mute bahan baku yvang akan digunakan,

2, Standar mutu proses produksi (mesin dan tenaga kerja wang
melaksanakannya).

3. Standur mutu barang setengah jadi,

4. Standar mutu barang jadi.

5. Standar administrasi,; pengepakon, dan penginman produk akhir
tersebut sampai ke tangan konsumen.

Kualitas tidak bisa dipandang sebapai suntu ukuran yang sempit.
vaitu kualitas produk semats-mata. Hal it bisa dilihat dan beberapa
pengertian tersebut diatas, dimana kualitas tidak hanya kualitas produk saja
akan tetapi sangat kompleks karena melibatkun seluruh aspek termasuk
material dan proses dor dalam hingga tuar produbsi. Oleh karena itu kit tidak
bisa menganggap remeh dalam pengujian mutu produk sepatu.

H. Langkah — Langkah Pengendalian Mutu

Menurut Deming dalam Siklus Deming. pengendalizn mutu secar
sistematis mengikuti langkah-langkah pecencanaan (plan). pelaksanaan {do),
pemeriksaan (check), serta penindakan atas dasar hasil evaluasi dan perbaikan
terus menerus {act), langkah-langkah ini lebih dikenal dengan sebutan PDCA

Cyvele !



|. Perencanan { Plan)

Perencansan merupakan suatu  upaya  menjabarkan  cam
penyelesaian masalah yang ditetapkan masalah yang ditetapkan ke
dalam unsur-unsur rencana yang lengkap serta saling terkait dan
terpadu sehingga dapat dipakai sebagai pedoman dalam melaksanakan
cara penyelesaian masalah,

Y. Pelaksanaan (Do)

Rencana telah disusun diimplementasikan secara bertahap , mulai
dart skala kecil dan pembagian tugas secara mermtn sesuai dengan
kapasitas dan kemampuan dan setiap personil. Dalam melaksanakan
rencana harus dilakukan pengendalian, vaitu mengupayakan sefuruh
rencana dilaksanakan sebaik mungkin agar sasaran dapat tercapai.

3. Pemeniksaan (Check)

Pemeriksanan merujuk pada penetupan spakah pelaksanaannya
berada dalam jalur, sesual dengan rencana dan memantou kemajuan
perbatknn yang direncankan. Membandingkan mutu hasil produks:
dengan stondar yang telah ditetapkan, berdasarkan penelitian
diperoleh datn kegagalan dan kemudian ditelsah apa penyebab dan
kegagalonnya.

4. Perbaikan (Aciion)

Melakukan penyempuman rencana kerja atau bila perlu
mempertimbangkan pemilihan dengan cara penvelesaian masalah
lain. Rencana kerja yang telah diperbaki tersebut selanjutnya



dilaksanakan kembali dan memantauy kemajuan serta hasil yang
dicapat.
I. RKlasifikasl Cacat pada Sepatu
Menurut Basuki (2018), metode klarifikasi cacat adalah dengan
membuat daftar cacat-cacat yang mumngkin ada dalam | unit, diatur dan
disesuaikan dengan signifikon dard major defect atau minor defecr. Sebuah
cacal adalah suntu ketidoksesumian atnoe ketidakcocokan dengan spesifikasi
kontrak vang telah ditentukon. Klasifikasi cacat dibagi dalam |
l. Non defect ; tidak cacat
2. Majar defeci @ cacat yang terjadi selama proses pembuatan, karena
tidak sesuni dengan bakan yang digunakan atau pengerjaannya jelek
sehingga produk akan ditolak
3. Minor defeet ! cacat yang tidak akan mempengarohi bentuk,
penampilan sepatu, keyamanan pakai, kesehatan, memungkinkan
dapat diperbaiki don adanya penyimpangan kecil dari sampel.
Menurut Muolyadi {2005:306), pengertian produk cacat adalah yang
tidak memenuhl standar mutu yang telah ditentukan, tetapi dengan
mengelimrkan biayn pengerjaan kembali untuk memperbaikinys, produk
tersebut secam ekonomis dapat disempurnokan kembali menjadi produk yang
baik.



J. Diagram Tulang Vkan ( Fishbone Diagram)

Diggram tulang ikan atau fishbore diggrem adalah salah satu
metode'tonl di dalum meningkatkan kualitas. Diagram tulang ikan ini sering
Juga disebut dengan diagram sebab-akibat atau cawse effect diagram.
Penemunya adalah seorang ilmuwan Jepang pada tahun 60-an bernama Dr.
Kaoru Ishikawa, ilmuwan kelghiran 1915 di Tokyo Jepang. Schingga sering
Juga disebut dingram Ishikowa.

Dikatakan Diogram Fishhome (Tulang lkan) karens memang
berbentuk mitp dengan tuling ikan vang moncong kepalanya menghadop ke
kanan, Diagram ini akan menunjukkan sebush dampak atau akibat dari
seluruh permasalahan, dengan berbagal penyebabnva. Efek atau akibal
dituliskan sebagal moncong kepala. Sedangksn tulang ikan diisi oleh sebab-
sebab sesuai dengan pendekatan permasalahan. Dikatakan diagram eouse and
effeet (sebab dan akibat) karena diagram tersebut menunjukkan hubungan
antar sebab dan akibat.

K. Fungsl Hagram Tulang Tkan

Fungsi dasar dingram Fishbone (Tulang Than)/Caese and Effect
{Sebab dan  Akibat)Ishikawa adalah wntuk mengidentifikasi  dan
mengorganisasi penyebab-penyebab vang mungkin timbul dan sustu efek
spesifikasi dan kemudian memisahkan akar penyebabnya.

Pada dasamya diagram Fishhane (Tulang lkanVCanse and Effec
{Sebab dan Akibat)Ishikawa dopat dipergunakan untuk  kebutuhan-
kebutuhan berikut :



b

Membantu mengidentifikasi akar penyebab dart suatu permasalahan.
Membantu membangkitkan ide-ide untuk  solusi dam suatu
permasalshan,

Membantu dalam penyelidikan stau pencarizn fakta lebib lanjut.
Mengidentifikasi tindakan (hagaimanaj untuk menciptakan hasil yang
diinginkan.

Membahas izswe secara lengkap dan rapi.

Menghasilkan pemikiran barn.



BAB 111
MATERI DAN METODE
A.  Materi Felaksanaan Karya Akhir
Materi yang diamati dan digunakan sebagasi objek pelaksanaan karya
akhir adalah mengatasi dumage auesole sepat Adidas artikel swift run pada
proses assembling di PT Tah Sung Hung, Brebes, Jawa Tengah.
B. Metode Pengambilan Data
Metode untuk mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan yang
akan dicapai selama melaksanakan kegiatan magang di PT Tah Sung Hung,
maka penulis menggukana metode lapangan, adapun jenis datanyva sebagai
berikut:
l. Data Primer
Data primer adalah dats yang diperoleh dengan melakukan
pengamatan langsung di lapangan. Data primer merupakan data vang
dapat diperoleh langsung dari pihak vong terkait dengan pokok
pembahasan di perusahaan. Metode yang digunakan untuk
memperoleh data primer antara lain;
. Metode Observasi {Pengamatan)

Metode observast merupakan metode pengumpulan data yang
bertujuan mengetahui secara langsung objek vang diamati dengan
mencatat secara sistematik sehingga memperoleh data dari awal
proses lersebut. Objek yang diasmati adalah dumage outsale pada

sepatu Adidas artikel swiff run.
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b, Metode faterview (Wawancara)

Metode imferview (wowancara) dilakukan denpgan cam
wawancara atau dialog secara langsung dengan operator/pegawai
peruzahaan yang berkaitan dengon objek vang sedang dizmati,
dan mengetahui tentang permasalahan yang diajukan,

c. Metode Dokumentasi

Metode ini dilakulkan sebagni cara mengumpulkan data dengan
mendokumentasikan hal-hal penting untuk proses pengolahan
dafn berkutnva. Dokumentasi dapat  dilakukan  dengan
mengambil foto, gambar., dokwmen. atau arsip, maupun bagan
dengan media Kamera maupun fodocopy langsung sesuai dengan
vang diperfukan.

d. Praktek Kerja lapangan

Melaksanakan praktek kerja lapangan dan ikut terjun langsung
dalam proses produksi sepatu di PT Tah Sung Hung, Brebes, Jawa
Tengah.

2. Data Sekunder
Datn sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedaa
dengan metode kepustakaan. Dalam hal ini dats vang diperoleh selain
dari perusahaan yakni studi pustaka. Studi pustaka bertujuan mencari
dasar teori pada litteramre dengan objek yang akan diamati. Stud

pustaka dapat dilakukan terhadap buku-buky dan studi endine.



2l

C. Lokasl dan Waktu Felaksanaan Tugas Akhir

Kegiatan tugas akhir dilaksanakan di PT Tah Sung Hung vang
beratamat di J1. Pemuda No.353A, Jagapura, Kec. Kersana, Kabupaten Brebes,
Jawa Tengah selama kurang lebih 3 bulan mutai 21 Desember 2021 - 21
Maret 2022 di Training Cemier dan assembling FT Tah Sung Hung, Surat
keterangan magang dan kegistan terlampir.
D. Tahapan Penyelesaian Masalah

Penyelesaian masalah harus memulal proses yang bertnhap secara
sistematis vang sesuai dengan prosedur ilmiah yang ada, agar hasilnya mudah
dipahami dan dopat dipertanggung jawabkan. Adspun tahapan proses dalam

Penyelesaian masalsh ini sebagai berikut:

Identifikns: Masalah

|

Pengumpulan Data

Pengolahan Datn
[ Hasil ]

Gumbar 1. Diagram Alur Penyelesaian Tugas Akhir
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